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RINGKASAN

DANDI FRANANDO. Karakteristik Fisika dan Kimia Tanah Gambut di Kebun
Raya Sriwijaya. (Dibimbing oleh Bakri)

Kebun Raya Sriwijaya merupakan wilayah gambut, sehingga perlu
dilakukannya pemetaan untuk mengetahui karakteristik fisika dan kimia tanah
yaitu ketebalan gambut, kematangan gambut, N-Total, P-Tersedia dan K. Peta
dapat digunakan oleh pihak Kebun Raya Sriwijaya sebagai estimasi dalam
pengelolaan dan pengembangan lahan di Kebun Raya Sriwijaya. Penelitian ini
dilaksanakan di Kebun Raya Sriwijaya dengan luasan areal = 100 ha, Desa
Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
Metodologi yang digunakan yaitu metode survei detail dengan menggunakan peta
kerja skala 1:10.000. Pengambilan sampel menggunakan metode grid yaitu
diambil 20 titik sampel, dimana 1 titik sampel mewakili 5 hektar. Parameter yang
diambil meliputi ketebalan gambut, kematangan gambut, N-Total, P-Tersedia dan
K. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lahan gambut di Kebun Raya
Sriwijaya memiliki tingkat kematangan yang paling dominan vyaitu fibrik dan
ketebalan gambut didominasi sangat dalam berkisar 70-469 cm. N-Total
berkriteria tinggi 0,68% sampai sangat tinggi dengan nilai berkisar antara 0,95-
1,83%, P-Tersedia berkriteria sangat rendah hingga sangat tinggi dengan nilai
berkisar antara 4,16-189,87 mg kg™ dan nilai K berkriteria rendah hingga sangat
tinggi dengan nilai berkisar antara 0,12-5,11 cmol kg™.

Kata kunci : Karakteristik Tanah, Lahan Gambut, Pemetaan.



SUMMARY

DANDI FRANANDO Physical and Chemical Characteristics of Peat Soils in the
Sriwijaya Botanical Garden (Supervised by BAKRI).

Sriwijaya Botanical Garden is a peat area, So it is necessary to carry out
mapping to determine the physical and chemical characteristics of the soil, namely
peat thickness, peat maturity, N-Total, P-Available and K. Maps can be used by
the Sriwijaya Botanical Garden as an estimate in the management and
development of land in the Sriwijaya Botanical Garden. This research was
conducted at the Sriwijaya Botanical Garden with an area of + 100 ha, Bakung
Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The
methodology used is a detailed survey method using a 1:10,000 scale working
map. Sampling using the grid method is taken 20 sample points, where 1 sample
point represents 5 hectares. The parameters taken include peat thickness, peat
maturity, N-Total, P-Available and K. Results showed that peatlands in the
Sriwijaya Botanical Garden have the most dominant maturity level, namely fibrik
and peat thickness dominated very deep ranging from 70-469 cm. N-Total is high
0.68% to very high with values ranging from 0.95-1.83%, P-Available is very low
to very high with values ranging from 4.16-189.87 mg kg™ and low to very high
K-values with values ranging from 0.12-5.11 cmol kg™

Keywords: Characteristics of soil, Mapping, Peatlands.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah adalah komponen kerak bumi yang kaya mineral dan bahan organik.
Tanah juga dijadikan sebagai media tempat tumbuh tumbuhan. Memiliki
ketersediaan air yang cukup, struktur yang sesuai, suhu dan penyedia unsur hara
merupakan tanah yang produktif sehingga menyediakan habitat yang
menguntungkan untuk tumbuh-tumbuhan (Alamsyah, 2013).

Luasan lahan gambut yang terbesar dunia terdapat di berbagai negara, antara
lain Indonesia, Rusia, Amerika Serikat dan Kanada. Indonesia memiliki lahan
gambut paling banyak di zonaTtropis, terhitung 70% dari lahan gambut Asia
Tenggara. Indonesia memiliki total lahan gambut seluas 21 juta ha yang tersebar
di banyak pulau, antara lain Sumatera (35%), Kalimantan (32%), Papua (30%)
dan Kalimantan Barat serta sebagian kecil di Sulawesi. Gambut dangkal meliputi
kurang lebih 5.241.473 ha atau setara 35,17% total luas lahan gambut Indonesia
dan tersebar di berbagai pulau, antara lain Papua (2.425.523 ha), Sumatera
(1.767.303 ha) dan Kalimantan (1.048.611 ha) (Masganti et al., 2017).

Tanah gambut adalah tanah yang muncul karena dihasilkan oleh proses alam
secara alamiah dalam masa yang panjang akibat dari penumpukan bahan organik
secara kumulatif dan pelapukan tumbuhan di sekitarnya (Simatupang et al., 2018).
Menurut Prabowo dan Fauziah, (2018) tanah gambut adalah jenis tanah yang
ditemukan di lahan basah, khususnya daerah rawa dan terdiri dari sisa-sisa
tumbuhan yang setengah membusuk. Tanah gambut dibedakan berdasarkan sifat
fisik dan mekanisnya dari ordo tanah lainnya. Tanah gambut secara fisik
didefinisikan sebagai tanah yang memiliki bahan organik dan kandungan air yang
tinggi, serta rasio pori dan kandungan serat yang tinggi. Namun, secara teknis
tanah gambut memiliki kompresibilitas yang besar dan kapasitas untuk
mendukung beban rendah.

Secara visual, tanah gambut adalah bahan berserat yang dicirikan memiliki
kandungan kayu-kayuan, umumnya hitam dan baunya busuk seperti tumbuhan
mati. Menurut PP NO. 57 Tahun 2016, gambut adalah bahan organik yang berasal
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dari sisa tumbuhan yang membusuk secara alamiah. Tanah organik memiliki berat
isi kering yang sangat rendah, yaitu 0,2-0,3 kN/m3, dibandingkan dengan tanah
mineral yang mempunyai berat isi kering mencapai 1,25-1,45 kKN/m3. Hal ini
dikarenakan, tanah gambut sangat kering (ketika dalam kondisi kering) karena
tanah organik terdekomposisi lebih lanjut (Muslikah dan Yuliana, 2021).

Lahan gambut di Sumatera Selatan memiliki luasan sebesar 1,4 juta ha atau
16,3% dari total luasswilayah, karena luasnya sebaran lahan gambut di Sumatera
Selatan, membuat lahan gambut banyak dimanfaatkan dan dikelola untuk
kepentingan pribadi maupun kesejahteraan masyarakat, kebanyakan pemanfaatan
kawasan gambut dijadikan sebagai lahan pertanian maupun perkebunan. Menurut
Waluyo et al. (2017) tutupan lahan gambut Sumatera Selatan dicirikan oleh semak
maupun rerumputan (61%) dan hutan (39%). Dari segi pemanfaatan lahan,
pemanfaatan lahan gambut di Sumatera Selatan masih didominasi sebagai HTI
(sekitar 600.000 ha), yang lainnya merupakan hutan produksi dan hutan
konservasi. Selain kawasan hutan, semakin meningkatnya konversi lahan gambut
menjadi perkebunan kelapa sawit dikarenakan kesesuaian lahan yang tinggi dalam
mendukung pertumbuhan dan produksi.

Bumi Sriwijaya merupakan nama yang menjadi identitas untuk Provinsi
Sumatera Selatan. Provinsi ini termasuk salah satu provinsi yang serius menjaga
dan melestarikan floranya. Hal ini ditunjukan dengan dibuatnya Kebun Raya
Sriwijaya (KRS) sebagai maskot perlindungan flora. Kebun Raya adalah
Lembaga ilmiah yang memiliki lima fungsi utama, konservasi tumbuhan,
penelitian, pendidikan, lingkungan, pariwisata dan jasa lingkungan merupakan
lima fungsi tersebut (Perpres No. 93 Tahun 2011). Dengan adanya keberadaan
Kebun Raya Sriwijaya sebagai kawasan konservasi ex-situ menjadi prioritas
dalam menghadapi kerusakan hutan rawa gambut yang meningkat khususnya di
Sumatera dan hutan di Indonesia (Wanda dan Astuti, 2020). Kebun raya ini
dibangun sebagai bentuk respon nyata dari pemerintah provinsi tentang
pentingnya konservasi tumbuhan, khususnya tumbuhan lokal akibat terjadinya
deforestasi dan kelangkaan/kepunahan jenis-jenis tumbuhan tertentu. Kebun Raya
Sriwijaya dikembangkan sebagai pusat konservasi tumbuhan obat dan lahan basah
Sumatera (Witono et al., 2020).

Universitas Sriwijaya



Tumbuhan obat dan tumbuhan lahan basah merupakan tema Kebun Raya
Sriwijaya. Menurut temuan jenis ataupun koleksi tumbuhan in situ yang
terkumpul di Kebun Raya Sriwijaya (KRS), ditemukan tumbuhan resam
(Gleichenia linearis), tembesu (Fragraea fragrans) dan seduduk (Melastoma
malabathricum) tumbuh subur di areal Kebun Raya Sriwijaya. Ketiganya
dimanfaatkan masyarakat sekitaran Kebun Raya Sriwijaya sebagai obat herbal.
Tumbuhan resam dimanfaatkan untuk mengobati sakit kepala, daun tembesu
dimanfaatkan untuk mengobati gatal-gatal dan daunsseduduk dimanfaatkan untuk
mengobati diare. Walaupun telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional, tiga
tanaman ini belum ditemukan memiliki metabolit sekunder sehingga bisa
berkhasiat sebagai obat karena lingkungan tempat tumbuhnya di lahan gambut
(Komalasari et al., 2018).

Penggunaan peta sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan. Seiring
dengan pertumbuhan mobilitas masyarakat, kebutuhan akan informasi berupa peta
juga meningkat. GIS (Geographic Information System) adalah salah satu cabang
ilmu geodesi atau pemetaan pada saat ini banyak digunakan dalam berbagai
keperluan. Representasi dari fenomena geografis yang disimpan lalu ditampilkan
dan dipelajari oleh komputer disebut dengan peta digital. Peta digital secara
alternatif dapat didefinisikan sebagai representasi digital dari permukaan bumi
yang diperkecil ke skala tertentu dengan menggunakan system proyeksi. Peta
digital berbeda dari peta konvensional yang dicetak pada bidang datar dalam
penyajiannya. Peta digital yang ditampilkan pada perangkat digital seperti
tampilan komputer kini dapat dilihat pada layar handphone juga. Peta digital
biasanya sangat besar dan memiliki format khusus yang harus diproses oleh
komputer (Gunita et al., 2013). Pemanfaatan pemetaan digital dengan teknologi
sistem informasi geografis telah banyak dimanfaatkan dalam penelitian dan
pengembangan wilayah (Bramasta dan Nirwansyah, 2018).

Lokasi penelitian dilakukan pada lahan gambut Kebun Raya Sriwijaya dengan
luas areal £100 ha, berada di wilayah Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Oleh karena itu diperlukannya

informasi mengenai sifat fisika maupun kimia tanah gambut, dengan cara
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melakukan pemetaan karakteristik gambut. Dengan adanya data ataupun informasi
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai acuan pengembangan dan pengelolaan lahan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana ketebalan gambut dan tingkat kematangan gambut di Kebun
Raya Sriwijaya?
2. Bagaimana karakteristik tanah gambut (nitrogen total, P tersedia dan

kalium) di Kebun Raya Sriwijaya?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mempelajari dan mengetahui ketebalan gambut dan kematangan
gambut di Kebun Raya Sriwijaya.
2. Untuk mengetahui beberapa karakteristik tanah gambut di Kebun Raya
Sriwijaya serta melakukan pemetaan sebaran karakteristik tanah gambut

(nitrogen total, P tersedia dan kalium).

1.4 Manfaat

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, berupa informasi
mengenai data ketebalan gambut, kematangan gambut serta karakteristik tanah
gambut di Kebun Raya Sriwijaya, sehingga dapat dijadikan estimasi dalam

pengembangan dan pengelolaan lahan.
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